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Abstract 

 Guidance and Guidance Teachers have a role in helping students optimize 

their potential. To optimize this potential, students must have self-regulated 

learning and good social support. This research aims to describe social support 

and students' self-regulated learning and analyze the relationship between social 

support and students' self-regulated learning at SMP Negeri 16 Banjarmasin. This 

research was carried out using quantitative methods with a correlation research 

type. The data collection tool is a questionnaire with a Likert scale. The sampling 

used a saturated sample, namely 236 students of SMP Negeri 16 Banjarmasin. 

The data analysis technique used is descriptive statistics and Product Moment 

correlation. Based on the results of data analysis of social support received by 

students in each category, namely 22% very high, 57% high, 19% moderate, and 

2% at a low level. The level of self-regulated learning of students is in the very 

high category, namely around 15%, 51% high, 28% medium, and 5% low level. 

There is a relationship or correlation in a significant positive direction between the 

social support received by students and the Self Regulated Learning of students at 

SMP Negeri 16 Banjarmasin. The conclusion is that social support and students' 

self-regulated learning are in the high category and there is a correlation between 

social support and students' self-regulated learning at SMP Negeri 16 Banjarmasin. 
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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN SELF REGULATED 

LEARNING SISWA SMP NEGERI 16 BANJAMASIN 

Abstrak 

Guru BK memiliki peran untuk membantu siswa menoptimalkan 

potensinya. Guna meoptimalkan potensi itu, peserta didik harus memiliki self 

regulated learning serta dukungan sosial yang baik. Penelitian memiliki tujuan 

untuk mendeskripsikan dukungan sosial dan self regulated learning siswa serta 

menganalisis hubungan antara dukungan sosial dengan self regulated learning 

siswa SMP Negeri 16 Banjarmasin. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Alat pengumpul data berupa angket 

dengan skala likert. Penarikan sampelnya menggunakan sampel jenuh yakni 

sebanyak 236 siswa SMP Negeri 16 Banjarmasin. Teknik analisis data yang 

digunakan yakni menggunakan statistik deskriptif dan juga korelasi Product 

Moment. Berdasarkan hasil analisis data dukungan sosial yang diterima siswa 

dengan masing-masing kategori yakni 22% sangat tinggi, 57% tinggi, 19% sedang, 

dan 2% pada tingkat rendah. Adapun tingkat self regulated learning siswa pada 

kategori sangat tinggi yakni sekitar 15%, 51% tinggi, 28% sedang dan tingkat 

rendah sebanyak 5%. Serta terdapat hubungan atau korelasi dengan arah positif 

yang signifikan antara dukungan sosial yang diterima siswa dengan Self Regulated 

Learning siswa SMP Negeri 16 Banjarmasin. Kesimpulannya adalah dukungan 

sosial dan self regulated learning siswa berada pada kategori tinggi serta terdapat 

korelasi antara dukungan sosial dan self regulated learning siswa SMP Negeri 16 

Banjarmasin. 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Self Regulated Learning, 

 

PENDAHULUAN 

 Pandemi COVID-19 berakhir, 

kegiatan pembelajaran yang awalnya 

dilaksanakan daring kembali 

kesemula yakni tatap muka. 

Pembelajaran secara daring tidak 

dapat dipungkiri membawa 

kebiasaan baru  yakni penggunaan 

media digital sebagai sarana 

pembelajaran. Saat ini teknologi 
berperan penting dalam setiap aspek 

kehidupan termasuk pendidikan. 

Akan tetapi, masih banyak peserta 

didik yang lebih memilih 

menggunakan gadgetnya untuk 

kesenangannya dibandingkan dengan 

menggunakannya sebagai media 

belajar. Selain itu, masih banyak 

yang belum bisa mengatur dirinya 

dalam belajar. Guru Bimbinan dan 

konseling memiliki peran dan tujuan 

untuk membantu memaksimalkan 

potensi yang dimiliki peserta didik. 

Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan dorongan, motivasi 

serta edukasi terkait cara belajar 

efektif secara mandiri dan sekaligus 

membantu mencegah stress 

akademik pada peserta didik. Oleh 
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karena itu, Eksistensi guru BK 

menjadi salah satu bagian yang 

penting di sekolah (Sugianto, 

Qomariah, & Alisha, 2023: 521). 

 Untuk mengoptimal 

pembelajaran, kemampuan siswa 

dalam pengaturan dirinya sangatlah 

penting. Kemampuan pengaturan diri 

inilah siswa dapat mengatur 

perilakunya selama belajar dan 

mempertahankan motivasi, hingga 

mengendalikan perilakunya selama 

belajar sehingga hasil belajarnya 

maksimal. Kemampuan pengaturan 

diri ini disebut self regulated. 

Menurut Carver & Scheir (King, 

2017: 19), self regulated atau 

regulasi diri adalah proses individu 

berusaha untuk mengendalikan 

perilakunya demi mencapai target 

yang penting bagi mereka. 

Zimmerman (Kristiyani, 2016: 5), 

mendefinisikan self regulated 

learning sebagai keterlibatan yang 

aktif dalam belajar, dimana individu 

mengarahkan pemikiran, perasaan, 

dan perilaku untuk diproses dengan 

sistematis serta berpusat pada 

pencapaian tujuannya. Individu yang 

mempunyai  self regulated learning 

yang baik memiliki karakteristik 

menurut Winne (Suralaga, 2021: 

134) yakni dapat menetapkan tujuan 

dan memepertahankan motivasinya 

dalam meraih tujuan yang ditetapkan, 

kemudian memahami bagaimana 

emosi dan strategi untuk 

mengaturnnya, mampu mengawasi 

perkembangan tujuan dan melakukan 

perbaikan strategi, serta mampu 

mengevaluasi hambatan dan 

melakukan penyesuaian agar tidak 

berdampak pada target yang ingin 

diraih. Zimmerman (Istiqomah, 

2022: 11-12), menyebutkan aspek-

aspek self regulated learning ada tiga 

yakni aspek kognitif, sosio-

emosional, dan aspek perilaku. 

 Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan di 

SMPN 16 Banjarmasin pada 5 

September  hingga 28 November 

2022 masih banyak peserta didik 

yang kesulitan fokus mengikuti 

pembelajaran, serta masih banyak 

yang belum bisa mengatur belajarnya, 

serta masih banyak yang kurang 

fokus dengan tugas yang diberikan 

dan memilih menunda pekerjaannya.  

Beberapa siswa mengaku bosan 

belajar, dan tidak mengetahui 

bagaimana belajar yang efektif, ada 

pula yang tidak suka jikalau harus 

menjawab pertanyaan dari guru 

karena takut salah dan jadi bahan 

ejekan temen-temannya. 

 Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan tersebut dapat terlihat 

bahwa terdapat  siswa yang belum 

meregulasi dirinya dalam belajar 

berbanding terbalik dengan 

karakteristik individu yang memiliki 

self regulated learning. Karakteristik 

individu dengan self regulated 

learning yang baik adalah individu 

yang mampu mengendalikan emosi 

serta mampu mempertahankan 

motivasinya dalam belajar. Hasil 

studi pendahuluan menunjukan 

bahwa terdapat siswa yang belum 

bisa mengendalikan dirinya untuk 

tetap fokus belajar dan malah 

menunda pekerjaan yang diberikan. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Chusnul & Lukluk (2020: 61-62) 

yang menyebutkan bahwa self 

regulated learning memiliki 

pengaruh terhadap prokastinasi 

akademik. Artinya, apabila individu 

sering menunda mengerjakan 

tugasnya kemungkinan besar 

disebabkan oleh kurangnya self 

regulated learning individu tersebut. 

 Selain kemampuan self 

regulated learning, peserta didik 

membutuhkan dukungan sosial 

dalam belajarnya. Menurut Uchino 
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(Sarafino dkk. 2015: 78) 

menjelaskan dukungan sosial 

merujuk pada kenyamanan, 

kepedulian, penghargaan atau 

bantuan yang tersedia dari seseorang 

atau sekelompok orang. Dukungan 

sosial bisa didapat dari banyak orang 

misalnya dari pasangan, keluarga, 

teman, organisasi masyarakat dan 

lain sebagainya. Dengan dukungan 

sosial, individu dapat merasa nyaman, 

perhatian dan menerima bantuan 

yang diperlukan baik berupa 

dukungan emosional, penghargaan, 

instrumental dan informasi. Wentzel, 

K.R (Triwahyuni, Chalimy, & 

Mufidah, 2021), menyatakan bahwa 

dukungan sosial bersumber dari 

orang yang penting bagi individu, 

baik itu keluarga sahabat, rekan 

sejawat, pasangan, saudara tetangga, 

bahkan guru di sekolah. Individu 

yang mendapatkan dukungan sosial 

yang baik biasanya dapat 

menghadapi persoalan dengan lebih 

baik, membantu mengembangkan 

kompetensi dan rasa percaya diri, 

mereduksi kecemasan dan stress, 

juga membuat seseorang lebih 

berpositif dalam mengatasi 

masalahnya. 

 Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan, masih ada peserta didik 

yang takut ditunjuk atau maju ke ke 

depan karena takut salah dan menjadi 

bahan olokan teman, dan saat 

pengerjaan tugas kelompok masih 

ada yang tidak mau membantu dan 

asik sendiri. Hal-hal semacam itu 

dapat menjadi penyebab kurangnya 

motivasi serta kepercayaan diri dari 

perserta didik. Seperti yang 

disebutkan oleh Johnson dan Johnson 

(Ardiansyah, 2019: 40), dukungan 

sosial dapat meningkatkan 

produktivitas individu dengan 

meningkatkan motivasi. Artinya 

apabila peserta didik memperoleh 

dukungan yang baik dari orang-orang 

disekitarnya, maka hal tersebut dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja 

yang ditunjukan oleh peserta didik. 

Selain itu, dengan dukungan sosial 

yang baik, peserta didik akan 

mendapatkan kepercayaan dirinya 

serta dapat mengurangi tingkat stress 

yang dirasakannya. 

 Oleh karena itu, dukungan 

sosial penting dalam belajar individu 

karena dengan dukungan sosial yang 

baik, individu dapat terus 

mempertahankan motivasinya yang 

juga merupakan salah satu 

karateristik individu yang 

mempunyai kemampuan self 

regulated learning yang baik.  

Nugroho, Yuzarion dan Hidayah 

(2022) memaparkan dalam 

penelitiannya bahwa terdapat 

hubungan positif antara dukungan 

sosial guru dengan self regulated 

learning. Artinya, apabila individu 

menerima dukungan sosial yang baik, 

hal tersebut berpengaruh pada tingkat 

self regulated learningnya. Dengan 

dukungan yang baik dari orang-orang 

sekitar, individu mampu 

mengembangkan kepercayaan 

dirinya dan dapat mengembangkan 

dorongannya untuk terus belajar dan 

memperbaiki diri, serta dengan 

kemampuan self regulated learning 

individu dapat mengantur belajarnya 

sendiri diimbangi dengan dukungan 

dari orang-orang disekitarnya 

motivasinya akan stabil dan tidak 

mudah goyah. 

TUJUAN PENELITIAN 

 Penelitian ini bertujuan yakni 

untuk memberikan gambaran 

mengenai dukungan sosial  dan self 

regulated learing pada siswa SMP 

Negeri 16 Banjarmasin. Serta untuk 

menganalisis hubungan antara 

dukungan sosial dan self regulated 

learning pada siswa kelas VII dan 

VIII di SMPN 16 Banjarmasin. 
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METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang 

dilakukan yakni menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasi. Populasi siswa 

yang digunakan yakni sejumlah 236 

siswa. Teknik pengambilan sampel 

yang dipakai yakni sampel jenuh, 

artinya seluruh populasi digunakan 

sebagai sampel penelitian. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan 

yakni dengan statistik deskriptif dan 

korelasi product moment. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

kategorisasi, gambaran dukungan 

sosial siswa SMP Negeri 16 

Banjarmasin yakni sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial 

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (F) % Kategori 

111 keatas  52 22% Sangat Tinggi 

94 – 111 134 57% Tinggi 

77 - 94 45 19% Sedang 

60 – 77 5 2% Rendah 

60 Kebawah - - Sangat Rendah 

Jumlah 236 100%   

 Dari tabel di atas diketahui 

bahwa dukungan sosial yang 

diterima siswa SMP Negeri 16 

Banjarmasin termasuk dalam 

kategori tinggi yakni pada interval 

skor 94-111 sebanyak 134 siswa atau 

57%  dari jumlah keseluruhan siswa. 

Artinya, sebagian besar siswa 

menerima dukungan sosial yang baik 

dari orang-orang sekitarnya. Menurut 

hasil penelitian Kristanti & Sari 

(2021), individu yang menerima 

dukungan sosial yang baik dari orang 

disekitarnya dapat menurunkan 

kecenderungan timbulnya stress serta 

dapat mengubah persepsi individu 

terhadap suatu stimulus yang dapat 

menyebabkan stress. Hal ini juga 

disebutkan dalam penelitian 

Mubdiah, Rahmawati & Ramadhan 

(2023), yakni dengan menerima 

dukungan sosial yang tinggi, 

individu cenderung lebih bisa 

menangani permasalahan yang 

memicu burnout pada 

individu.Artinya apabila siswa 

menerima dukungan sosial yang baik 

maka siswa tersebut cenderung tidak 

mudah stress dan mampu mengatasi 

tantangan yang diterimanya selama 

belajar. Santoso, (2022: 22) 

mengatakan bahwa dukungan sosial 

dapat bersumber dari orang tua, 

saudara, anak, kerabat, pasangan, 

teman kerja, hingga tetangga. 

 Kemudian hasil perhitungan 

kategorisasi varibel self regulated 

learning siswa SMP Negeri 16 

Banjarmasin yakni:  

Tabel 2. Hasil Perhitungan Kategorisasi variabel Self Regulated Learning 

Interval Frekuensi Pesentase % 
Kategori Self Regulated 

Learning 

88 keatas  36 15% Sangat Tinggi 

74 – 88 121 51% Tinggi 

61 – 74 67 28% Sedang 

47 – 61 11 5% Rendah 

47 Kebawah 1 0% Sangat Rendah 

Jumlah 236 100%   

 Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat tingkat self regulated learning 

siswa SMP Negeri 16 Banjarmasin 

termasuk dalam kategori tinggi yakni 
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pada interval skor 74-88 sebanyak 

121 siswa atau 51% dari total 

keseluruhan siswa. Artinya siswa 

sebagian besar siswa SMP Negeri 16 

Banjarmasin memiliki tingkat self 

regulated learning  yang baik. Siswa 

dengan self regulated learning  yang 

baik menunjukan bahwa siswa 

tersebut mempunyai kemampuan 

dalam proses keterlibatan proaktif 

dalam perilaku belajarnya. Self 

regulated learning merupakan 

aktivitas yang melibatkan banyak 

bagaian otak, yang meliputi 

perhatian dan konsentrasi, kesadaran 

diri, penilaian, keterbukaan terhadap 

perubahan, disiplin dan tanggung 

jawab (Nilson, 2013: 4). Hasil 

penelitian Wahyunigtyas & Muslikah 

(2022) menyebutkan bahwa siswa 

dengan self regulated learning 

berkaitan dengan tingkat 

ketekunannya dalam belajar serta 

dapat memutuskan keefektifan 

rencana dan pengaturan belajarnya 

dengan bekerja keras juga dilakukan 

guna menyelesaikan hambatan yang 

diterima selama belajar. Kerja keras 

yakni individu mengerjakan tugasnya 

tanpa mengenal lelah atau berhenti 

sampai tujuan yang diinginkannya 

tercapai (Sugianto, 2017: 21). Selain 

itu, peserta didik dengan tingkat self 

regulated learning yang baik 

biasanya memiliki inisiatif untuk 

pencari pengalaman baru dari setiap 

kegiatan belajar serta cenderung 

lebih aktif dalam belajarnya. 

 Hasil uji hipotesis guna 

mengetahui terdapat atau tidaknya 

hubungan antara kedua variabel 

memakai teknik analisis korelasi 

product moment. Berikut hasil dari 

pengujian hipotesis yang didapat: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis dengan Korelasi Product Moment 

Correlations 

  

Dukungan 

Sosial 

Self Regulated 

Learning 

Dukungan 

Sosial 

Pearson 

Correlation 

1 ,585** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,000 

N 236 236 

Self 

Regulated 

Learning 

Pearson 

Correlation 

,585** 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,000   

N 236 236 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 Berdasarkan output hasil SPSS 

di atas, diperoleh nilai signifikansi 

(Sig.) dari dukungan sosial dengan 

self regulated learning sebesar 0,000. 

Kemudian diketahui pula besar r 

hitung dari hubungan kedua variabel 

yakni 0,585. Berdasarkan pedoman 

pengambilan keputusan, didapatkan 

hasil yakni nilai Signifikansi (Sig.) 

yang didapatkan 0,000 < 0,05 artinya 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel dukungan sosial 

dengan self regulated learning.  

Kemudian dilihat dari hasil r 

hitungnya yakni 0,585 > r tabel yakni 

0,138 yang menunjukan terdapat 

hubungan antara kedua variabel. 

 Sejalan dengan hasil penelitian 

Merisa, Rahayu dan Nastasia (2019) 

yang menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan self 

regulated learning.  Artinya, apabila 

dukungan sosial yang diterima siswa 

baik maka semakin baik pula tingkat 

self regulated learning siswa. 
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Individu yang memiliki tingkat self 

regulated learning siswa yang baik 

biasanya mempunyai kesadaran akan 

kondisi diri dan lingkungannya dan 

memahami bagaimana itu 

mempengaruhi perilakunya. Oleh 

karena itu, individu tersebut dapat 

memanfaatkan keadaan yang ada 

untuk menunjang tujuan belajarnya. 

 Berdasarkan penelitian dari 

Permatasari, Mulyadi, dan Samlawi 

(2022), dukungan sosial yang 

diberikan kepada individu dapat 

memberi motivasi serta rasa 

kepercayaan diri yang mana 

mempengaruhi bagaimana individu 

belajar. Apabila individu menerima 

dukungan yang baik dari orang-orang 

terdekatnya, individu tersebut dapat 

lebih termotivasi dan percaya dengan 

kemampuannya dalam belajar. 

Dalam penelitian Triwahyuni, 

Chalimy, dan Mufidah (2021), juga 

disebutkan sumber dukungan sosial 

yang diperoleh siswa yakni berasal 

dari orang tua, teman dan juga guru. 

Dukungan sosial dari orang tua 

memiliki pengaruh pada self 

regulated learning karena orang tua 

merupakan tempat individu 

berkembang.  

 Hasil penelitian Daharnis 

(2018) juga menyatakan bahwa ada 

hubungan signifikan antara 

dukungan sosial dari orang tua 

dengan self regulated learning. 

Adapun bentuk dukungan yang 

diberikan oleh orang tua yakni 

berupa rasa penerimaan, pehatian, 

rasa percaya, pemenuhan kebutuan-

kebutuhan yang mana meningkatkan 

kebahagiaan dalam diri individu 

sehingga termotivasi dalam usahanya 

mencapai tujuan. Selain dukungan 

dari orang tua, dukungan sosial juga 

dapat diterima  dari guru. Hasil 

penelitian Nugroho, Yuzarion, dan 

Hidayah (2022) menunjukan 

keduanya memiliki hubungan yang 

positif, dukungan dari guru dapat 

berbentuk pemberian motivasi serta 

pelayanan yang intensif baik untuk 

siswa maupun orang tua/wali. Selain 

itu, guru juga berperan untuk 

menciptakan lingkungan belajar serta 

komunikasi yang baik misalnya 

nasehat atau dukungan informatif 

lainnya. 

 Sumber dukungan sosial yang 

terakhir yakni berasal dari teman 

sebaya. Menurut hasil penelitian 

Oktariani, Munir, dan Aziz (2020), 

teman sebaya merupakan tempat 

dimana individu menghabiskan 

waktu. Dukungan sosial yang 

diterima dari teman sebaya bisa 

berupa rasa kenyamanan fisik dan 

mental, dimana individu dicintai, 

diperhatikan, dihargai sebagai suatu 

kelompok. Selain itu, teman sebaya 

juga sumber perhatian, simpati 

pemahaman, panduan moral, tempat 

mencoba belajar kemandirian dan 

otonomi serta tempat individu 

menerima berbagai informasi 

mengenai pembelajaran atau tempat 

dimana individu berdiskusi untuk 

memecahkan persoalan belajar. 

 Utami (Ardiansyah, 2019: 31), 

menyebutkan bahwa dengan 

menerima dukungan sosial yang baik, 

individu akan dapat menghadapi 

masalahnya dengan baik serta 

membantu mengembangkan 

kepercayaan diri dan kompetensi 

serta dapat mengurangi tekanan dan 

stress. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Wahyuningtyas & 

Muslikah (2022) yang menyebutkan, 

dukungan sosial memiliki pengaruh 

positif serta meningkatkan 

kesejahteraan psikologis serta 

mampu mengurangi  dampak negatif 

yang dapat merugikan akademik 

siswa. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil paparan 

diatas, dapat disimpulkan dukungan 

sosial yang diterima siswa-siswi 

SMP Negeri 16 Banjarmasin pada 

kategori sangat tinggi yakni 

sebanyak 22%, pada kategori tinggi 

yakni sebanyak 57%, pada kategori 

sedang yakni sebanyak 19%, dan 2%  

pada kategori rendah. Adapun Self 

Regulated Learning siswa-siswi 

SMP Negeri 16 Banjarmasin berada 

pada tingkat kategori sangat tinggi 

yakni sebanyak 15%, pada tingkat 

kategori tinggi yakni sebanyak 51%, 

tingkat kategori sedang yakni 

sebanyak 28%, dan 5% pada kategori 

rendah. Serta terdapat hubungan 

dengan arah positif yang signifikan 

antara dukungan sosial yang diterima 

siswa dengan Self Regulated 

Learning siswa SMP Negeri 16 

Banjarmasin. Artinya semakin baik 

dukungan sosial yang diterima 

semakin baik pula self regulated 

learning siswa. 
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